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ABSTRAK

Sungai Patobong adalah sungai yang berlokasi di Kabupaten
Pinrang tepatnya di desa Patobong. Sungai Patobong merupakan sungai
anakan Sungai Sadang, Sungai Sadang sendiri merupakan salah satu
sungai utama yang mengalir ke Selat Makassar. Sungai Patobong
memiliki peran penting untuk mengaliri sebagian besar area persawahan
yang berada di desa Patobong. tetapi beberapa waktu beiakangan ini
sungai ini dikeluhkan masyarakat sekitar dikarenakan kecepatan aliran di

sungai ini melambat, itulah alasannya kita mengambil studi di sungai ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar
sedimentasi yang tenjadi pada Sungai Patobong. sehingga bisa
memperiambat kecepatan aliran pada Sungai Patobong.

Berdasarkan hasil analisis yang kami hitung, besamnya
sedimentasi dibagian hilir Sungai Patobong yaitu untuk sedimen melayang
(@sm) = 70,73 tonftahun sedangkan untuk sedimen dasar (Qb) =
11.091,09 torvtahun. Untuk perhitungan sedimen dasar dihitung
menggunakan beberapa pendektan, yaitu pendekatan Shields =
11.416,03ton/tahun, dan MPM = 10.134,50ton/tahun. Berdasarkan hasil
perhitungan, pendekatan Shield mendekati hasil perhitungan di lapangan
sebesar 11.091,09 ton/tahun. Sehingga perhitungan dilapangan diperoleh
sedimentasi pada hilir Sungai Patobong yaitu 99.819,81 + 11.081.09 =
110.910.90 ton/10 tahun dan untuk perhitungan sedimentasi berdasarkan
pendekatan Shield diperoleh 102.744.29 + 11.416,03 = 114.160,32 ton/10
tahun.

Kata kunci : Sedimentasi di Sungai Patobong, Kabupaten Pinrang,
Sulawesi Selatan, temasuk besar Sedimentasinya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sungai adalah saluran alamiah di permukaan bumi yang menampung
dan menyalurkan air hujan dari daerah yang tinggi ke daerah yang lebih
rendah dan akhimya bermuara di danau atau di laut. Di datam aliran air
terangkut juga material-material sedimen yang berasal dari proses erosi
yang terbawa oleh afliran air dan dapat menyebabkan terjadinya
pendangkalan akibat sedimentasi dimana aliran air tersebut akan

bermuara yaitu di danau atau di laut.

Sedimen yang dihasilkan oleh proses erosi dan terbawa oleh aliran air
akan diendapkan pada suatu tempat yang kecepatan alirannya melambat
atau terhenti. Peristiwa pengendapan ini dikenal dengan peristiwa atau
proses sedimentasi. Proses sedimentasi berjalan sangat kompiek, dimulai
dan jatuhnya hujan yang menghasilkan energi kinetik yang merupakan
permutaan dar proses erosi. Ketika tanah menjadi partikel hatus, lalu
menggelinding bersama aliran, sebagian akan tertinggal di atas tanah
sedangkan bagian lainnya masuk ke sungai terbawa aliran menjadi

angkutan sedimen.

Perairan pesisir Sungai Patobong mempunyai peranan yang penting

sebagai jalur transportasi umum bila ditinjau dari aktifitas ekonomi. Di sisi




lain, Sungai Patobong merupakan sungai yang mengalami proses
sedimentasi tinggi akibat bermuaranya berbagai sungai yang membawa
sedimen. Sungai Patobong memiliki kedalaman yang bervariasi. Morfologi
sungai terutama dibentuk oleh hasil endapan sedimen dari sungai dengan
sebaran yang dikontrol oleh akiifitas aliran arus sungai. Konfigurasi dasar
laut mempengaruhi arah dan kecepatan arus, sebaliknya arus memiliki

pengaruh yang besar terhadap pola pergerakan sedimen.

Penelitian terhadap aliran sungai dan pola pengendapan sedimen
pada Sungai Patobong diharapkan mampu mengetahui pola penyebaran
sedimen serta kaitannya dengan aliran sungai, karena sedimentasi yang
terjadi pada suatu sungai akan mengakibatkan menurunnya kecepatan
aliran sungai tersebut. Dengan demikian hasil dari penelitian ini
diharapkan mampu dijadikan salah satu altematif untuk mengatasi

pendangkalan Sungai Patobong.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Sedimentasi Di Sungai Patobong Kabupaten
Pinrang”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu mengetahui
seberapa besar debit sedimen yang ada di Sungai Patobong serta

pengaruh besamya debit sedimen terhadap aliran sungai.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :




Berapa besar sedimen melayang (suspended load) pada Sungai
Patobong Kab. Pinrang?
Berapa besar sedimen dasar (bed /oad) pada sungai Patobong Kab.

Pinrang?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut ;

1.

Untuk mengetahui besar sedimen melayang (suspended load) pada
sungai Patobong Kab. Pinrang
Untuk mengetahui besar sedimen dasar (bed load) pada sungai

Patobong Kab. Pinrang

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian im diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui secara detail mengenai pengaruh besamya debit
sedimen pada Sungai Patobong

Sebagai masukan untuk mengetahui pengaruh besamya debit pada
Sungai Patobong

Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa yang akan metanjutkan

penelitian.



E. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, mencapai sasaran yang diinginkan dan lebih

terarah maka diberikan batasan-batasan masalah diantaranya sebagai

benkut:

1.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten
Pinrang

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis debit sedimen melayang
dan sedimen dasar di Sungai Patobong

Studi terbatas pada pengaruh besarnya debit sedimen Sungai

Patobong Kabupaten Pinrang



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sungai

Sungai adalah aliran air yang besar dan memanjang yang mengalir
secara terus menerus dari hulu menuju hilir. Sungai juga merupakan
sarana yang sangat penting dalam proses pengangkutan sedimen, sungai
berfungsi untuk mengalirkan sedimen-sedimen dari hasil erosi yang
nantinya akan diteruskan ke laut Sedimentasi adalah proses
pengendapan material yang terangkut oleh aliran dari bagian hulu. Proses
sedimentasi meliputi proses erosi, Transportasi (angkutan), pengendapan
(Deposition) dan Pemadatan (Compaction} dari sedimentasi itu sendiri.
Sedimentasi tersebut menimbutkan pendangkalan badan perairan seperti
sungai, waduk, bendungan atau pintu air dan daerah sepanjang sungai,

yang dapat menimbulkan banjir.

B. Sedimen
1. Defenisi sedimen

Kata sedimen berasal dari bahasa latin “Sedimentum” yang artinya
‘pengendapan” (Friedmen dan Sander 1978). Terkait dengan kata
sedimen, Sander (1978} mendefinisikan sedimen sebagai proses
terbentuknya endapan dari partikel-partikel yang terbawah oleh air, angin,
es maupun glister. Partikel sedimen ini biasanya merupakan material yang

berasal dart hasil pelapukan batuan dan pengikisan permukaan bumi.




Friedman (1978) mengatakan sedimen adalah kerak bumi yang
ditransformasikan dan suatu tempat ke ternpat lain baik secara veriikal
maupun secara horizontal. Selanjutnya Pefrick (1984) Dan Siswanto
(2007) mendefinisikan sedimen sebagai kumpulan rombakan materiat (
batuan , mineral dan bahan organik) dengan ukuran butiran tertentu.

Asdak (2007), mendefinisikan Sedimen Yield (hasil sedimentasi}
sebagai banyaknya sedimen yang dihasilkan dari proses erosi daerah
tangkapan air pada suatu tempat dan waktu tertentu.Konsentrasi sedimen
dalam suatu sungai menentukan kualitas fisik perairan. Ada dua elemen
yang terkandung dalam muatan sedimen total:

1. Sedimen dasar (Bedload)
2. Sedimen melayang (Suspended load)

Endapan atau sedimen yang terbentuk dapat dibedakan menjadi
sedimen kimia, sedimen organik tergantung pada bahan erosinya.
Sedimentasi merupakan sumber kekuatan tenaga oksigen yang terdiri dari
pelapukan, erosi, dan sedimentasi. Hasil-hasil sedimentasi adalah sebagai

berikut :

1. Delta adalah endapan di muara sungai, baik yang bermuara ke danau
maupun ke laut.

2. Flood plain adalah dataran banijir di tepi-tepi sungai.

3. Tanggul adalah tumpukan sedimen di tepi sungai yang berbentuk

akibat banjir.




4. Tombolo adalah tanggul pasir alami yang menghubungkan dataran
putau yang berbeda didekat pantai.

5. Bukit pasir adalah gundukan pasir yang terdapat di pantai atau gurun
sebagai hasil pengendapan material yang terangkut oieh angir:.

6. Bar adalah gosong pasir yang terletak pada dasar sungai.

2. Karakteristik Sedimen

Ukuran partikel sedimen merupakan karakteristk sedimen yang
dapat diukur secara nyata. Abdul Ghani, dkk. (2012} menggunakan
klasifikasi berdasarkan ukuran U.S Amy Corps Engineer (USACE) untuk
analisa saringan sampel sedimen. Syahrul Pumawan, Dkk. (2011)
menggunakan teknik analisis penyaningan dengan metode ayak basah
yang menggunakan saringan sedimen bertingkat dengan diameter
berbeda-beda.

Beberapa ahli hidrolika menggunakan klasifikasi ukuran buiran
menurut AGU (American Geophysical Union) sebagai mana yang
ditunjukkan pada tabel 1. Ponco (1989) menyatakan bahwa batu besar
dapat diukur tersendiri atau dengan ayakan, dan pasir diukur dengan
ayakan. Ayakan nomor 200 digunakan untuk memisahkan partikel pasir
dan partikel yang lebih halus seperti lumpur dan lempung, sedangkan

lumpur dan lempung dipisahkan dengan mengukur perbedaan kecepatan

jatuhnya pada air diam.




Tabel1. Klasifikasi ukuran butiran American Geophysical Union

Interval/range
(mm)

4096-2048

2048-1024

1024-512

512-256

256-128

128-64

64-32

32-16

16-8

Nama

Batu Sangat Besar
(Very Large Boulders)

Batu Besar

(Large Boulders)

Batu Sedang

(Medium Boulders)

Batu Kecil

(Small Boulders)

Kerakal Besar
(Large Cobbles)
Kerakal Kecil

(Small Cobbles)

Kerikil Sangat Kasar
(Very Coarse Cravel)

Kerikil Kasar

(Coarse Gravel)

Kerikil Sedang

(Medium Gravel)

Kerikil Halus

(Fine Gravel)

Interval/range

(mm)

1-1/2

1/2-1/4

1/4-1/8

1/8-1/16

(S/D 0.0625
mm)

1/16-1/32

1/32-1/64

1/64-1/128

1/128-1/256

1/256-1/512

1/512-1/1024

Nama

Pasir Kasar
(Coarse Sand)
Pasir Sedang

(Medium
Sand)

Pasir Halus
(Fine Sand)

Pasir Sangat
Halus

(Very Fine
Sand)

Lumpur Kasar
(Coarse Siit)

Lumpur

Sedang
(Medium Silt)
Lumpur Halus
(Fine Silt)

Lumpur

Sangat Halus
(Very Fine Silt)

Lempung
Kasar

{Coarse Clay)

Lempung
Sedang



(Medium Clay)

4-2 Kerikil Sangat Halus 1/1024-1/2048 Lempung
(Very Fine Gravef) Halus
(Fve Clay)
21 Pasi Sangat Kasar 1/2048-1/4096 Lengpung
(Very Coarse Sand) Sangat
Halus(Very
Fine Clay)
Koloid

Sumber : Garde & Raju, 1985

Dengan mengasumsikan konsentrasi sedimen disemua bagian

panjang melintang sama, maka Asdak (2007)menyatakan :
Qs =0,0864x CxQ (1)
Keterangan :

Qs = Debit Sedimen (t/hr)
C = Konsentrasi Sedimen
Q = Debit Sungai m®/dtk
Menurut ukurannya sedimen dapat dikelompokkan menjadi beberapa

jenis seperti pada tabel berikut:



Tabel 2. Klasifikasi Ukuran Partikel Sedimen

Jenis Sedimen Ukuran Partikef {mm})
Liat <0.0039
. Abu 0.0039-0.0625
Pasir 0.0625-2.00
' Pasir besar 2.00-64

Sumber : Asdak (2007)

C. Faktor-faktor yang menentukan Transportasi Sedimen
Adapun faktor-faktor yang menentukan terjadinya transportasi
sedimen (Karim, 2017):
1. Sifat-sifat Aliran
a. Aliran kritis, jika bilangan Froude sama dengan satu (Fr=1)
b. Aliran subkrilis, jika bilangan Froude lebih kecil dari satu (Fr < 1)
c. Aliran superkritis, jika bilangan Froude lebih besar dari satu (Fr > 1)

Adapun persamaan untuk menghitung bilangan Froude yaitu :

Fr= ‘:";.h @
Fr =bilangan Froude
v =kecepatan aliran (m/det)
g =percepatangrafitasi (9,81 m/det?
h =kedalaman aliran {m)
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2. Sifat Sifat-sifat Sedimen

a. Ukuran (size)

Klasifikasi butiran menurut ukuran berbagai macam sedimen
diberikan pada tabel dibawah ini baik menurut Einstein maupun
American Geophisyeal Union (AGU).

Tabel 3. Jenis porositas

No. Bahan 3 (%)- | No. Bahan 9 (%)
| Tanah  [5060 | g |Pasirhalussedang | 30-35

2 Lempung 4555 | 7 Kerikil 30-40
3 Lumpur 40-50 | g Kerikil dan pasir 20-35

| 4 |Pasir sedang-kasar | 35-40 9 Batu pasir 10-20

| % | Pasir seragam ;30—40 10 j Batu kapur (shale) 1-10

b. Bentuk (shape)

Untuk butiran berbentuk bola, nilai shape factor ini akan sama
dengan satu (Sf = 1), sedangkan untuk butiran dengan bentuk
selain bola nilai shape factor lebih kecil dari satu.

Faktor bentuk dinyatakan dalam :

C
SF={a.b)?3 (3)

Dimana :

SF  =faktor bentuk dan Corey (tak berdimensi)

a =penampang terpanjang dari partikel (mm)




b =penampang dari partikel (mm)
c =penampang terpendek dari partikel (mm)
a. Rapat massa
Rapat massa butiran sedimen umumnya tidak hanya berbeda

karena kuarts paling banyak terdapat dalam sedimen alam rata-rata

dianggap p, =2650Kg/m*($s = :—’ - % = 2,65)

b. Kecepatan endap

Kecepatan endap (w) sangat penting dalam masalah suspensi
dan sedimentasi, kecepatan arus kritis untuk menggerakkan butiran di
dasar serta perkembangan konfigurasidasar sungai sering
dihubungkan dengan kecepatan endap. Kecepatan endap ditentukan
oleh persamaan keseimbangan antara antara berat butir dalam ar dan

hambatan selama butir mengendap. Kecepatan emdap dinyatakan

dengan :
; £

* (T Bty
w=3g o / (4)
Dimana :
w =kecepatan endap (m/s)
g =percepatan grafitasi (9,81 m/det?)
d =diameter partikel (mm)

C,=koefisien larutan/drag coefficient (tidak bersedimen)
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p. =berat volume partikel (g/cm?)

p. =berat volume air (g/cm®)

3. Pengaruh timbal balik {(interaksi)

Faktor terjadinya pengangkutan sedimen karena adanya timbal
balik yang terjadi antara aliran air dan sedimen. Dimana dalam aliran air
terdapat sedimen yang di fransport, begitupun sebaliknya transport

sedimen terjadi akibat adanya pengaruh dari aliran air.

D. Sedimentasi

Sedimentasi adalah suatu proses penampungan, penggelindingan,
penyeretan atau pemercikan jarak-jarak tanah hasil pemecahan dan telah
terfepas disaluran tubuh tanahnya, menemouh rentang jarak tertentu
sampai tertahan di tempat pengendapan (Wulandari, 1999).

Erosi dan sedimen merupakan proses terlepasnya butiran tanah dari
induknya dari suatu tempat terangkutnya material tersebut oleh gerakan
air atau angin kemudian diikuti oleh pengendapan material yang terjadi di
tempat lain (Suhartono, 2011)

Sedimentasi dan erosi adalah dua hal yang sangat berkaitan erat.
Erosi dan sedimentasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, air

dan glitser. Beberapa dampak sedimentasi yang merupakan akibat dari

erosi antara lain :




1. Di sungai, pengendapan sedimen didasar sungai menyebabkan
naiknya dasar sungai, kemudian menyebabkan tingginya muka air
sehingga sering terjadi banjir.

2. Diwaduk, pengendapan sedimen di waduk dapat mengurangi volume
tampungannya

3. Disaluran, saluran ingast yang di penuhi sedimen tentu membutuhkan
biaya yang tidak sedikit untuk melakukan proses pengerukan.

4. Di bendungan atau pintu air , pintu-pintu air yang dipenuhi sedimen
akan berakibat sulitnya mengoperasikan pintu air itu sendiri.

Dan proses sedimentasi hanya sebagian sedimen yang diangkut
keluar dari daerah irigasi, sedangkan yang lain mengendap di lokasi

tertentu dan saluran. (Suharfono, 2011).

E. Pengukuran Sedimen Melayang (Suspended Load)

Maksud pengukuran angkutan sedimen melayang adalah
menentukan konsentrasi sedimen, ukuran butir sedimen dan produksi
sedimen metayang dari suatu DPS dilokasi pos duga air. Konsentrasi
sedimen dapat dinyatakan dalam berbagai cara, antara lain :

1. Dinyatakan dengan perbandingan antara perbandingan berat sedimen
kering yang terkandung pada satu unit volume sedimen bersama-
sama airnya dan suatu sampel, biasanya dinyatakan dalam satuan

mg/l, g/m®, kg/m®, dan ton/m®.
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2.

Lad

Dinyatakan dengan perbandingan volume partikel sedimen yang
terkandung pada satu unit volume sampel air, biasanya dinyatakan
dalam satuan %.

Konsentrast sedimen dapat juga dinyatakan dalam parsper mitlion
(ppm), apabila konsentrasinya rendah, dihitung dengan cara membagi
berat sedimen kering dengan berat sampelnya dengan mengalihkan

hasil bagi tersebut 10°.

Dalam pengambilan sampel sedimen melayang digunakan metode, vaitu :

1) Metode integrasi

Pada umumnya cara ini digunakan untuk pengukuran
konsentrasi sedimen melayang pada sungai lebar atau pada sungai
yang mempunyai penyebaran konsentrasi sedimen bervariasi. Pada
suatu penampang melintang ditentukan beberapa vertikal pengukuran
yang dibuat sedemikian rupa sehingga kecepatan aliran dan
konsentrasi sedimen pada setiap vertikal yang berdekatan masing-
masing mempunyai perbedaan yang kecil, pekerjaan ini membutuhkan
banyak pengalaman dilapangan, agar hasilnya baik. Minimal
diperiukan 3 buah vertikal. Jumlah titk pengukuran bervariasi
tergantung dan kedalaman aliran dan ukuran butiran sedimen
melayang, metode ini dapat dibedakan menjadi dua :

a. Banyak titik {multipoint method)

b. Sederhana (simplifield method)




2) Metode integrasi kedalaman
Pada cara ini sampel sedimen diukur dengan cara mengerakkan
alat ukur sedimen naik atau turun pada suatu vertikal dengan
kecepatan gerak sama. Pengukuran ini dapat dilakukan pada seluruh
kedalaman atau pada vertikal kedalaman dibagi menjadi beberapa
interval kedalaman. Pengukuran ini dapat dilakukan dengan dua cara :
a) EDI (eque-discharge-increment)

Pada suatu penampang melintang dibagi menjadi beberapa
sub penampang, dimana setiap sub penampang harus
mempunyai debit yang sama. Kemudian pengukuran sedimen
dengan cara ini dilaksanakan pada bagian tengah setiap sub
penampang tersebut. Misalnya pada setiap bagian penampang itu
menampung 25% dari debit, maka pengukuran sedimennya harus
ditaksanakan pada vertikal yang mempunyai debit komulatif 12,5
62,5 87,5%. Pengukuran fersebut dilaksanakan dengan
menentukan jumlah vertikal antara 3-10 bagian penampang,
dengan debit sama. Untuk tiga penempang pengukuran dilakukan
pada vertikal 1/6, 3/6, 5/6 bagian debit.

Pada pengukuran sedimen dengan cara ini dibutuhkan team
pengukuran yang telah mempunyai pengalaman sifat dari aliran
sungai. Apabila dari setiap vertikal itu volume sampel sedimennya

hamper sama maka volume dari setiap botoi sampel dapat

dicampur menjadi satu botol dan nilai konsentrasi merupakan




konsentrasi rata-rata pada penampang yang dimaksud.
Konsentrasi sedimen dari suatu penampang sungai merupakan
perbandingan antara debit sedimen dan debit aliran sungai. Nilai
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Qs=C.Q (5)
Ketengan :

Qs = Debit sedimen (m*/detik)

C = Konsentrasi sedimen (mg/l)

Q = Debit aliran (m*/detik)

Untuk pengukuran sedimen cara EDI, persamaan (5) dapat diubah

menjadi :
Qs =21 €. 9, Ax, (6)
Apabila Q= T3 —q. ax. (7)

Maka konsentrasi rata-ratanya adalah :

c$ XIC,.q; Ax,
Xiq; .Ax, @
Keterangan :
C = Konsentrasi rata-rata sedimen pada suatu penampang
sungai (mag/l)
Ci = Konsentrasi sedimen pada sub penampang ke | (mg/l)
A ¥ = lebar sub penampang sungai ke | (m)

T




b)

Qi = Debit perlebar sub penampang (m®/det)
N = jumiah vertikal pengukuran

Karena pada cara EDI nilai 9202, = Q/n maka persamaan 8

dapat diubah menjadi :
Zr‘.a
~ L
C= 0
(9)
!
‘ : A &L 2 ey :
* ¥ L4 70 A ‘ v t ‘L_, +
e 4 1 a ,‘A
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Gambar 1. Sketsa pengukuran sedimen cara integrasi kedalaman
EDI

EWI (egual-width-incement)

Pengambilan sampe! sedimen meiayang dengan cara egual-
width-incement (EWI) ini dilaksanakan dengan cara sebagai
berikut : pada suatu penampang melintang dibagi sejumiah jalur
vertikal pengukuran dengan jarak setiap vertikal dibuat sama.
Pengukuran angkutan sedimen melayang pada setiap jalur vertikal

dilakukan dengan cara integrasi kedalaman serta menggerakkan
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alat ukurnya turun ataupun naik dengan kecepatan yang sama
untuk semua jalur vertikat. Cara EWI paling sering digunakan
pada sungai dangkal atau pada sungai yang dasarnya pasir
dimana penyebaran aliran pada suatu penampang meiintang
berubah-ubah. Jumlah vertikal pada cara EWI tergantung pada
kondisi alfran dan sedimen pada saat melakukan pengukuran,
serta tingkat ketelitian yang diinginkan. Untuk menentukan jumiah
vertikal yang diperlukan pada setiap penampang melintang sungai
dibutuhkan banyak pengalaman, untuk sungai yang lebar dan
dangkal 20 vertikal sudah cukup dan minimal 3 vertikal tergantung
ketelitian yang digunakan.

Jarak vertikal ditentukan dengan cara membagi lebar sungai
dengan jumlah vertikal yang diinginkan. Lokasi pengukuran
sedimen ditentukan dengan cara rata-rata tengah (mid section
method) sebagai contoh, lebar sungai 53,0 m, jumlah vertikal 10
buah maka jarak vertikal dapat 5,0. Lokasi pengukuran vertikal
pertama adalah 2,5 m dan vertikal kedua 5 + 25 = 7.5 m dan
seterusnya.

Pada cara EWI| kecepatan gerak naik atau turun alat ukur
sedimen ditentukan oleh vertka! pada sub penampang yang
mempunyai debit aliran pada satuan lebar yang besar. Kecepatan

gerak tersebut harus tidak lebih dari 0,40 kecepatan aliran rata-

rata.




Konsentrasi rata-ratanya dapat dihitung dengan persamaan

berikut :
~ Z.’: (G
C =%t

i Ui

(10)

Keterangan :
C = Konsentrasi rata-rata {(mg/l)
n  =jumlah vertikal dari I = 1-n

Wi = berat sampel pada vertikal ke | (gn)
Ui = volume sampel pada vertikal ke 1 (ltr)

Penerapan cara EWI mempunyai beberapa keuntungan antara

lain :

- Tidak selalu diperlukan pengukuran debit aliran sesaan
sebelum pengukuran sedimen ini dilakukan
- Waktu biaya analisa laboratorium akan lebih hemat dari cara

yang iam

3 Do

£ o T

S EW!}

Gambar 2. Sketsa pengukuran sedimen cara itegrasi kedaiaman EWI
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3) Metode pengukuran konsentrasi sedimen “ditempat”
Metode pengukuran konsentrasi sedimen dapat dilakukan secara
langsung (in situ), misalnya dengan “nuclear gauge” atau dengan

photo electric turbidity meter.

Berdasarkan data sekunder yang diproleh, pengambilan sampel
sedimen dilapangan dilakukan dengan menggunakan metode EDI.

Dimana sampel tersebut diuji dilaboratorium.

5. Pengolahan Data Sedimen Melayang
| Untuk menghitung sedimen melayang,digunakan metode antara lain:
1. Metode perhitungan Debit Sedimen Melayang Berdasarkan
pengukuran sesaat
Pada periode waktu tertentu debit muatan sedimen dapat
didefinisikan sebagai hasil perkalian konsentrasi dan debitnya yang

| dapat dirumuskan sebagai berikut :

‘ Qsi =k x Cs x Qi (11)
‘ Dimana :

Qsi =debit sedimen melayang (ton/hari)

Qi =debit air (m®/det)

Cs =konsentrasi sedimen beban melayang (gr/itr)

K =faktor konversi

Persamaan 20 dapat dinyatakan sebagai berikut :

Qsm =60 x60x24xCxQ (12)




Qsm =86400xC x Q (13)

Dimana :

Qsm =debit sedimen melayang (ton/hari)

Qt =debit air {(m>/det)

Cs =konsentrasi sedimen bebn melayang (gr/itr)

Umumnya untuk perhitungan debit sedimen melayang

pengukuran persamaan 11 ditulis sebagai berikut :

Qsm  =0,0864 x Cs x Qw (14)
Dimana :

Qsm =debit sedimen melayang (tonfhari)

Qw =debit air (m®/det)

Cs =konsentrasi sedimen melayang (mg/ltr)

Kadar konsentrasi Cs dapat diperoleh dengan persamaan :

s

Cs = 7. (15)
Dimena :

Cs =konsentrasi sedimen beban melayang (mg/tr)

Ws =berat kadar lumpur (mg}

Vw =volume air (itr)

Metode Perhitungan Debit Sedimen Melayang Berdasarkan Lengkung

Debit Sedimen
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Lengkung sedimen melayang adalah grafik yang
menggambarkan hubungan antara konsentrasi sedimen dengan debit
atau hubungan antara debit sesaat dengan debit. Untuk membuat
lengkung sedimen melayang dapat dilakukan menurut tahap-tahap
berikut :

a. Pengumpulan data konsentrasi sedimen hasil analisa taboratorium
beserta debitnya.
b. Hitung debit sedimen dan setiap besaran konsentrasi
c. Hiutng persamaan lengkung dengan persamaan
Qsmp = a (Qw)° (16)
DCimana :
Qsmyy  =debit sedimen metayang (ton/hari)
Qw =debit air (m>/det)
a,b =konstanta
persamaan tersebut merupakan persamaan eksponensial yang

dapat diubah menjadi persamaan linier sebagai berikut :

Qsmpi=logm + n logQw (17)

Apabila Qsmp= x,log m= a dan n log Qw = bY, maka persamaan
tinier tersebutdapat diubah menjadi :
X=a +bY (18)
Dimana konstanta a dan b dapat dihitun dengan persamaan :

n¥arar=iTarn Y]

b= Yo = VY ands {15}

o




— F

loga= , n (20)

Keterangan :
xi =Data X yang ke i
yi =data Y yang ke i
1 =1,23,..n
n =Banyaknya data

Hubungan antara debit air (Qw) dan debit sedimen melayang
(Qsmyy) pada persamaan 18 dapat dinyatakan bahwa koefisien
korelasi yang secara mekanis menggambarkan penyebaran fitik
sekitar persamaan itu. Koefisien korelasi dapat ditulis dengan
persamaan sebagai berikut :

Yl -5 yi—7F)
R= \‘.‘Et'xi_j:-'!: E(}-:_:F\: (21)

Dimana :
R =koefisien koreiasi
Metode perhitungan Debit Sedimen Melayang Berdasarkan kurva
Frekuensi Lama Aliran

Kurva ' frekuensi lama aliran (flow duration curves) dapat
digunakan bersama-sama dengan lengkung debit sedimen melayang.

Metode ini berdasarkan data debit rata-rata pertambahan seri waktu

(series of duration uncrements) tertentu dam digunakan data tersebut




bersama-sama oleh lengkung debit sedimen untuk konsentrasi

sedimen atau debit sedimen rata-rata tahunan.

H. Pengukuran Sedimen Dasar (bed load)

Metode pengukuran muatan sedimen dasar dapat difakukan

dengan beberapa cara antara lain :

1.

Pengukuran Langsung

Dilakukan dengan cara mengambil sampel di sungai secara
fangsung dengan menggunakan alat ukur muatan sedimen dasar ysng
terbagi atas:
a. Tipe basket
b. Tipe perbedaan tekanan
c. Tipe PAN
d. Tipe pit atau slot
Pengukuran tidak langsung

Dilakukan dengan cara pemetaan endapan secara berkala
(repetitife survey). Pemetaan dapat dilakukan dengan teknik perahu
bergerak dan (insitu echo soundingy.
Perkiraan dengan menggunakan rumus empirs

Adapun persamaan yang digunakan untuk memperkirakan

muatan sedimen dasar telah dikembangkan melalui penyelidikan

dilaboratorium berskala kecil. Persarmaan tersebut :
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I. Perhitungan sedimen dasar dengan persamaan Mayer
PeterMulier
Untuk menghitung besarnya sedimen dasar pada hilir sungai
Gareccing digunakan data sekunder berupa pengukuran aliran sungai,
hasil pengujian laboratorium terhadap material bed load dan data
penunjang lainnya. Perhitungan sedimen dasar (bed load) pada
penelitian ini_digunakan persamaan Mayer Peter — Muller dan satu
pendekatan iainnya. Adapun rumus yang disedernianakan olein Mayer

Peter — Muller (MPM) sebagai berikut :

5 5
- RRURSK)Z > )
f_._._‘__t_lj_ 0,047 = 0,255 R —
A(¥s —Yow) al¥s = V) (22)
Bf Yo
25 =
g
(23)

Debit muatan sedimen dasar untuk seluruh lebar dasar aliran adalah :

Qs =Waxgs (24)
Keterangan :
gs = debit muatan sedimen dasar (kg/det/m)
Rh = radius hidrolik (m)
d = diameter butiran (m)
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v = berat jenis muatan sedimen dasar

= berat jenis (specific gravity) air

g = percepatan gravitasi (9,81 m/det’)
¢s = muatan sedimen dasar (kg/s)
W = lebar saluran

J. Pengolahan data sedimen dasar (bed load)

Pada sub babdiatas telah dijelaskan pengukuran muatan sedimen

| dasar secara langsung dilokasi peneliian dan telah dijelaskan perkiraan
muatan sedimen dasar berdasarkan rumus-rumus empiris aliran sungai di

pos duga air pada tinggi muka air tertentusehingga diperoleh debit

sedimen muatan dasar sesaat (kg/det). Apabila jumiah pengukuran telah
mencukupi, maka dapat dibuat lengkung debit sedimen dasarnya.

Pengukuran langsung dilakukan pada saat aliran rendah.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten
Pinrang. Secara geografis Kabupaten Pinrang terletak pada koordinat
antara 43° - 30° Lintang Utara (LU)-dan 119°26- 119°47" Bujur Timur (BT).
Di sebelah utara wilayah ini berbatasan dengan Kabupaten Polewali,
Sebelah timur dengan kabupaten Enrekang dan Kabupaten Sidenreng
Rappang. Sebelah barat dengan Provinsi Sulawesi Barat Polewali
Mamasa dan Selat Makassar. Sedang di sebelah selatan berbalasan

dengan kota Parepare dengan jarak dari Ibukota Provinsi Sulsel 183 KM.
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Gambar3.Topografi Kabupaten Pinrang




Selain gambaran secara umum yang di jelaskan pada gambar di atas,

maka ada juga penjelasan yang lebih mendetail tentang lokasi penelitian

sebagaimana gambar di bawah ini tentang titik lokasi penelitian yang




LOKASI PENELITIAN

Gambar 5. Titik lokas: penelitian
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus di Kecamatan
Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang. Metode yang dipakai adalah
deskriptif, yaitu metode yang menjelaskan kondisi obyektif (sebenarnya)
pada suatu keadaan yang menjadi objek studi.
C. Tahapan Penelitian
Adapun tahapan daiam peneiitian ini yaitu :
1. Kegiatan lapangan
a. Penentuan lokasi untuk pengambilan sampel material.
b. Pengambilan material dasar di lakukan di bagian hilir sungai
gareccing.

c. Sampel material yang diambil adalah material dasar.




2. Kegiatan laboratorium

a. Sampel matenal dikeringkan dengan cara di jemur untuk dilakukan
pengujian analisa saringan maupun berat jenis.

b. Anafisa saringan dimaksudkan untuk menentukan jenis material
sedimen berdasarkan butiran dengan menggunakan saringan yang
sesuai dengan standar ASTM.

c. Material sedimen yang lolos saringan No. 40 (0,425 mm)digunakan
untuk pengujian berat jenis.

d. Dan hasi! pengujian material dilaboratorium diperoleh data yang
akan digunakan untuk menghitung sedimen dasardan untuk
perhitungan sedimen melayang digunakan data kadar lumpur.

D. Sumber data
Adapun data yang dikumpulkan terdiri dan :
1. Data prnmer berupa sampel maternial dasar {pengambiian sarmnpel
dengan cara mengukur langsung).
2. Data sekunder berupa data curah hujan,( stasiun Belerang, stasiun

Palangka, dan stasiun kalibong), data sungai, dan data DAS.

E. Prosedur Penelitian
Analisis data secara umum dibagi atas beberapa bagian berdasarkan
jenis data yang digunakan dalam perhitungan dan kajian data. Materi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer yang digunakan adalah data yang diperolen dari hasil

pengukuran selama pengambilan sampel.
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1.

Data Arus Sungai dan Sedimen
Maten yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah data yang
diperoleh dari hasil pengukuran selama pengambilan sampel. Data
primer tersebut meliputi:
a. Data Arus
Teknik pengukuran arus dapat dilakukan dengan pendekatan
Lagrangian atau Eulenan (Emery and Thomson, 1998).
b. Data Sedimen
Pengambrlian sampel sedimen dilakukan dengan menggunakan dua
alat, yaitu sedimen grab untuk mengambii contoh sampel sedimen
di sungai, sedangkan untuk pengambilan contoh sampel sedimen
disekitar perairan sungai Patobong diambil dengan menggunakan
gravily coregrab. Pengambilan contoh sedimen yang tersuspensi

digunakan Botol nansen (waftersampler)
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2. Pengolahan Data Arus Sungai

Pengambiian data arus diakukan dengan teknik pengukuran
Lagragian yang merupakan metode pengukuran arus yang dilakukan
dengan pengamatan gerakan arus permukaan darn satu titik ke tiik
berikutnya dalam rentang waktu tertentu (Poerbandono dan
Djunasjah, 2005). Dalam proses perekaman data arus didapat juga
koordinat titik pengukuran. Data yang didapat dikelompokkan untuk
tap waktu pengukuran 30 menit. Data kecepatan arus dalam cm/s
diubah ke satuan m/s. Data kecepatan arus yang dikelompokkan dan
diubah ke satuan m/s tersebut digunakan untuk venfikasi dengan
kecepatan arushasil model.

3. Pengujian Sampel Sedimen

Sampel sedimen yang telah diambil dari lokasi penelitian
selanjutnya akan diperiksa di laboratorium. Pemenksaan/ anatisis di
laboratorium ini bertujuan untuk menentukan ukuran butiran sedimen
dan berat jenis sedimen. Setelah analisis saringan, maka dilakukan
pengolahan data untuk mendapatkan grafik hubungan antara ukuran
saringan dan kumulatif presentase. Untuk mendapatkan ukuran
butiran D35, D50, dan D90 dapat langsung diplot pada grafik
hubungan antara ukuran saringan dan kumutatif presentase iolos, juga
dilakukan pencampuran semua sampe! sedimen untuk kemudian

dilakukan analisa saringan.
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4. Analisa Debit Dominan

Dalam menganalisis debit dominan, data yang akan digunakan
adalah data debit harian. Sedangkan untuk Analisis debit sedimen
dasar menggunakan debit pengukuran hasit analisis debit sedimen
dasar menggunakan metode Meyer-Peter, Einstein dan Van Rjin.
Untuk analisis ini data debit yang akan digunakan adalah debit
dominan yang telah diperoleh dari perhitungan sebelumnya. Data
uvkuran butiran yang digunakan adalah ukuran butiran yang
didapatkan dari pencampuran (mix) seluruh sampel yang kemudian

dilakukan analisis sarnngan.

F. Analisis data
1. Perhitunga sedimen melayang
Analisis sedimen diperiukan untuk mengetahui besarnya angka

produksi sedimen. Dengan asumsi bahwa konsentrasi sedimen merata
pada seluruh bagian penampang lintang sungai,debit sedimen melayang
dapat dihitung sebagai hasil perkalian antara konsentrasi sedimen dan
debit aliran yang dirumuskan dengan persamaan :

Qsm=Qw x Cs x K

Dengan koefisien k dapat ditentukan dengan persamaan :

86.400 dertk ‘har: v [ ron,/m®

L.390.000

= 00864

kadar konsentrasi Cs dapat ditentukan dengan persamaan :




Wa

-

Cs=v,..

Metode perhitungan debit sedimen melayang berdasarkan
lengkung debit sedimen. Untuk membuat lengkung sedimen melayang
dapat dilakukan menurut tahap-tahap berikut:

a. Pengumpulan data konsentrasi sedimen hasil analisa laboratorium
beserta debitnya.

b. Hitung debit sedimen dar setiap besaran konsentrasi.

c. Gambarkan diatas kertas logaritmik data debit sedimen dan data debit
air sungai.

d. Hitung persamaan lengkung dengan menggunakan persamaan :
Qsmy=a(Qw)®

Persamaan tersebut merupakan persamaan ekssponensial yang
dapat diubah menjadi persamaan linier sebagai berikut :

Qsmyi=log m + n log Qw

Apabila Qsmyi=x,log m = a dan n log Qw = bY,maka persamaan

linier tersebut dapat diubah menjadi :
Xx=a+DbY
Untuk menghitung nilai konstanta a dan b digunakan persamaan

sebagai berkut :

=
[
-
-
-
-
H
i
[
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M_b-zxi

loga=", n

Hubungan antara debit air (Qw) dan debit sedimen melayang

(Qsmpy).koefisien korelasi dapat ditulis. dengan persamaan sebagai
berikut:

etapi pada penelitian
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G. Flowchart
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Gambar 6. Flowchart Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perhitungan Sedimen Melayang (suspended load)

Dalam menganalisa sedimen melayang atau suspended load,
perhitungan didasarkan atas data-data sekunder berupa analisa kadar
lumpur, dan pengukuran debit air yang diambil dan hasil pengamatan

pada pos duga air otomatis Sungai Patobong hilir, Kabupaten Pinrang.

a. Lengkung debit sedimen melayang
1)} Perhitungan konsentrasi muatan sedimen melayang

Dari data sekunder lampiran 2 menunjukkan hasil contch air
dilapangan yang dianalisa di laboratorium, diperoleh harga konsentrasi

sedimen (Cs) berdasarkan persamaan 15 yaitu :

Perhitungan :
C (1) = '+ 5,00 mg/1t
S - 025 — Iy mg/ T
2,00
C,(2)= 025 = 8,00 mg/Itr

1,50
Cs(3) = E = 6,00 mg/ltr
_ 5,00 + 8,00 + 6,00

s 3

= 6,33 mg/Itr

Perhitungan selanjurnya dapat dilihat pada lampiran 2.
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2) Perhitungan debit sedimen melayang
Dari hasil perhitungan konsentrasi sedimen (Cs) pada lampiran 2
dan data debit air (Qw) pada lampiran 1, maka besarnya debit sedimen
melayang harnan {Qsm) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut :
Perhitungan :
Qsm (1) = 0,0864 x 272,01 x 6,33 = 148,85 ton/hari
Qsm (2) = 0,0864 x 494 44 x 39,90 = 1704,51 ton/han
Qsm (3) = 0,0864 x 486,17 x 12,33 =518,06 ton/hari
Perhitungan selanjutnya dapat dilthat pada lampiran 3.
3) Perhitungan debit sedimen melayang berdasarkan lengkung sedimen
Untuk menghitung besamya lengkung sedimen melayang
berdasarkan data pengukuran kadar lumpur dan besarnya debit sungai
dapat dihitung dengan persamaan 11sebagai berikut :
Dimana konstanta a dan b dapat dihitung dengan persamaan 12 dan
persamaan 13 sebagai berikut ;

n-YXi-Yi— (X)) (EY)

b= 5
n-2YiZ—- XY
YXi b-YXi
loga = — —
n n

Berdasarkan persamaan-persamaan di atas maka dilakukan
langkah-langkah perhitungan sebagai berikut :

a) Perhitungan konstanta a dan b
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Untuk memperoleh nilai dari konstanta a dan b maka dilakukan
perhitungan nilai-nilai dari log Qsm dan log Qw sebagai berikut.
Contoh perhitungan : (data pada tanggal 19/07/2001)
Diketahui :

Qw  =272,01 m¥%det

Qsm = 148,85 ton/hari
Penyelesaian :

Log Qsm (Xi) = log 148,85= 2,173
Log Qw (Yi) = log 272,01 = 2,435
Xi.Yi=2173x2,435=5290

X =(2,173)% = 4,721

Yi2 = (2,435)% = 5,927

o DX _esesz_
~n 25 7
o_L¥i_ 51505 o
T n 25 7

Xi-X=2173-2,617 = -0,445
Yi-¥Y =2,435-2,060= 0374
(Xi — X).(Yi - Y) = (-0,445) x (0,374) = -0,166
(Xi — X)? = 0,198
(Yi—Y)? = 0,140
Dari hasil perhitungan pada lampiran 4 dapat dihitung nilai
konstanta b dan a sebagai berikut :

Niiai konstanta b :
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n-$Xi-Yi— (LX) - (LYi)

h =
n-YYiz - (XYi)
_ 25x 141,931 - 65,432 x 51,931
© 25x 114,015 — (51,505)?
b = 0,902

Nilai konstanta a ;

YXi b-YXi
loga = —~
n n
) _ 65432 0,902 x 65,432
%84 = T35 25
loga = -0,257
a = 0,591

b) Perhitungan Qsmpy;

Darnt hasil perhitungan konstanta b dan a dengan menggunakan
nilai debit air (Qw) yang terdapat pada lampiran 1, maka dapat
dihitung nilai Qsmyy sebagar bernkut :

Qsmpy = a (Qw)®

Qsmpit (1) = 0,591 x (272,01)°*%= 92,808 ton/hari

Qsimig (2) = 0.591x (494.44) **°%= 159,102 ton/hari

Qsmp; (3) = 0,780 x (486,17)°%%= 156,701 ton/hari
Perhitungan Qsmy,; selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 5.

Untuk mengetahui besamya penyimpangan/sehisih (deita) antara
Qsm lampiran 3 dengan Qsmy; lampiran 6 digunakan persamaan

sebagai berikut :
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Delta = Log Qsm - Log QsMng

Deilta (1) = log 148,85 - 10g92,808 = 2,427 - 1,619 = 0,205
Deilta (2) = log 370,42 - log 71,627 = 2,569 — 1,855 = 1,030
Detta (3) = log 161,43 - log 49,640 = 2,208 — 1,696 = 0,512
Perhitungan delta selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 6.

Adapun tingkat hubungan antara debit air (Qw) dan debit
sedimen melayang (Qsmp;) pada persamaan 11dapat dinyatakan
dengan koefisien koreksi (R) yang secara matematis menggambarkan
penyebaran titik disekitar persamaan itu. Koefisien korelasi dapat
dihitung dengan persamaan 31 sebagai berkut :

Nilai koefisien korelasi diperoleh berdasarkan hasil perhitungan
pada tabel lampiran 5, hasil perhitungan R diuraikan sebagai berikut :

3 12,178
J23.569 x 11,879

= 0,150

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh kesimpulan
konstanta a, b dan koefisien korelasi (R), sebagai benkut :
X =a+b-Y
X =0,591+ 0,902 Y dengan koefisien korelast R = 0,150
¢) Perhitungan total debit sedimen melayang

Dengan menggunakan debit aliran harnan (Qw) yang terdapat
pada lampiran 7, maka dapat dihitung Qsm dengan persamaan :

Perhitungan : (data pada tahun2001,2002,2003)

Qsm (1) = 0,591 x (383,227)%%%= 126,434

Qsm (2) = 0,591 x (229,70)*%¢= 79,680
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Qsm (3) = 0,591 x (382,24)°%%6= 126,141
Perhitungan Qsm selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 8.
Jumiah total debit sedimen melayang (Qsm) yang terjadi selama

tahun 2008 - 2018= 633,315 ton.

B. Perhitungan Sedimen Dasar {bed load)

Perhitungan sedimen dasar dengan pengukuran langsung pada
lokast pengamatan tidak diperoleh debit muatan dasar, maka perhitungan
disarankan (Soewamo, 1991 : 711) dan standar Rl 1882 yang dalam
penelitian diambil 20% terhadap muatan layang sehingga diperoleh

perhitungan yang bisa dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Perkiraan sedimen dasar

Sedimen Sedimen Dasar
No. Tahun | Melayang Qsm Qsd = 20% Qsm x

{ton/thn) Qsm

1 2008 126,434 12922,00

2 2009 79,680 13871,34

3 2010 126,141 14762 .31

4 2011 42,733 1857451

5 2014 28,950 14509.12

6 2015 20,159 15101,79

7 2016 84,344 30424 49

8 2017 84,903 37141,94

9 2018 39,970 20856,99

Jumlah 633,315 673628432
Rata - rata 70,368 44908,562

Dart hasil perhitungan debit sedimen melayang setiap tahunnya serta

perkiraan sedimen dasar yang di peroleh dari 20% terhadap muatan
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layang seperti yang terdapat pada tabel 6 di atas maka dapat dibuat grafik

hubungan debit sungai dengan debit sedimen.

Hubungan Debit Sungai (Qw)
dengan Debit Sedimen

250000.00

200U Oy

1 50000,.00

1 OUOO0. 00

SN DD

Debit Sedimen (Qsm) (Qsd)

o 25000 S0000 75000 100000 125000 150000 175000 200000
Bebit Somgni (Qw)

0.00

= Sedimenunelayang = Sedimen dasar

Gambar 7. Grafik hubungan debit sungai dengan debit sedimen
Berdasarkan pada gambar 12 dapat dilihat hubungan debit sungai
dengan debit sedimen yang menggambarkan bahwa semakin tinggi debit

air pada sungai maka debit sedimen yang terjadi pada sungai juga akan

meningkat.
Grafik Sedimen Melayang (Qsm) dan
Sedimen Dasar (Qsd)
= 2500000.00
=
g 2000000,00
S 150000000 | -
s
E 100000000
E 500000,00
= ' AN
3 0.00 ! —_——a——a—u——a et
2000 2002 2004 2006 2008 2010 2012 2014 2016 2018
-SO0000.00 =

Tahun
—— Sedimen Melayang —— Sedimen Dasar
Gambar 8. Grafik sedimen melayang (Qs) dan sedimen dasar (Qd)
Berdasarkan gambar 13, grafik debit sedimen menunjukkan
peningkatan pada tahun 2008 dan tahun 2010. Meningkatnya debit

sedimen pada tahun 2008 dan 2010 dikarenakan pada tahun tersebut
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terjadi banjir yang merupakan banjir kiiman akibat meluapnya hulu sungai

Gareccing.

C. Perhitungan besarnya sedimen dasar (Bed Load)

Untuk menghitung besamya sedimen dasar pada hilir Sungai
Patobong digunakan data sekunder berupa pengukuran aliran sungai,
hasil pengujian laboratorium terhadap bed load dan data penunjang
lainnya. Perhitungan sedimen dasar (bed load) pada penelitian ini
digunakan persamaan Shields dan beberapa persamaan lainnya.

Untuk tittk pertama pengambilan material dasar, perhitungan
sedimen dasar dijabarkan sebagai berikut :

1. Persamaan Shields

Data dibawah ini diambil dan data fampiran 9.

A =3241m° dis = 0,40 mm — 0,00040 m
vV =025 m/det dsg = 0,56 mm — 0,00056 m
Q =9,66 mdet deo =1,25mm — 0,00125 m
h =150m B =19m

i =0,00046 g =981mis

P =2049m ps = 2680 kgim®

R =1581m Pw = 1000 kg/m®

T =26°C

Penyelesaian :

qb-A_lO T, — 7
Q-1 (ps — pw) " 9 " dsp
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(0s — pw) _ 2680 — 1000 _

A= =
P 1000 1,68

o= pPw-g-h-I

T, = 1000 - 9,81 - 1,50 - 0,00046

T, = 6,169
U,-d
Re — . 50
U =g R1
= /9,81 - 1,581 - 0,00046
= 0,002 m/det
(26 — 25)
v =050+ mx(o,eo —0,90)

=0,88 => 0,88 x10~° m%det

_ 0,002 - 0,00056
€ 0,88x10-6

R, =1,273

1.

s — Pw

Dari gTafik Shield = = 0,27

Sehingga,

T. = 0,27 (2680 — 1000) - 9,81 - (0,0046) = 20,470

qb-1,68 6,169 — 20,470
9,66 -0,0046 1,68 - 9,81 - 0,00056
gb- 1,68
— 4

0,042 0

gb-(1,68) x (40) = 0,042

67.2 - gb = 0,042
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_ 0,042

T er2
qb = 0,019 (kg/det)/m
gb =19x0,019

= 0,362 kg/det

Jadi satuan berat (kg) ditransfer ke satuan berat (ton) dan satuan waktu

(s) ditransfer ke satuan waktu (hari). maka :

b = 0,362
Qb = 1000

Qb = 0,000362 ton/det

Untuk 1 hari = 0,000362 x 24 x 60 x 60

= 31,277 ton/hari

Untuk 1 tahun = 31,277 x 365 hari

It

11.416,03 ton/tahun
Untuk 9 tahun = 11.416,03 x 9 tahun

= 102.744,29 ton/9 tahun

2. Metode Mayer Peter Muller (MPM)
Untuk perhitungan sedimen dasar persamaan Mayer Peter Muller

yang disederhanakan di uraikan sebagai berikut :

% (ﬁ)z"3 .R.I =0,047 (’*“:W

Q \kr T ) “dgo + 0,25 G)m - (Th)?/3
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Diketahui data :

Data dibawah ini diambil dari data lampiran 9.

1. Debit aliran ( Q) = 9,66 m¥/dt

2. Kecepatanrata-rata (V) =0.25mfs

3. Jari-jari hidrolis ( R ) =1,581m

4. Berat jenis air ( yw ) = 1000 kg/m?

5. Berat jenis sedimen ( ys ) = 2,32 kg/m®

6. Diameter butiran ( D50 ) = 0,56 mm = 0,00056 m
7. Kemiringan dasar saluram (1) = 0,00046

8. Kedalamanair (H) =150m

9. Gravitasi = 9,81 m/s?

Untuk mendapatkan nilai Ks adalah sebagai berikut

1 4
VRxI

Ks=

_ 0,25
" V1,581 x 0,00046

=7373

Untuk mendapatkan nilai Ks" adalah sbagai berikut :

12R
Ks" =18 Log L

12 x 1,581

= 18|
8 log =5 So0se

= 81,639

Sehingga dapat dihitung ripple factor nya sebagai berikut :

Ks 2
o =(=)e
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7,373 )g
81,539

=(
= 0,027

Selanjutnya dimasukkan dalam persamaan berikut

=2 (]’:_i)m .R.1=0,047 (”Z’W

) *dsg + 0,25 (%)1/3 - (Th)?/?

I

1000 x (Qs/Q) x 0,027 x 1,581 x 0,00046 = 0,047 (2,32 —
1000/1000)0,00056 + 0,25(2%%): x (Th):

9.81

1000x Ix 000001413 = 9,325 x (Th):

1000 x l}g—‘ x  0,00001413 = 9,325 x (Th)

(Th): = 0,00001473
Tb  =0,000321363 m%s

Sedimentasi perhan =0,000321363 x 24 x 60 x 60

=27.766ton/hari.

Sedimentasi pertahun = 27,766 x 365 hari
=10.134,50 tontahun.
Sedimen 9 tahun =10.13450x 9

=91.210,53 ton/9 tahun.
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Tabel 5. Rekapitulasi debit sedimen dasar (Bed Load) berdasarkan

beberapa pendekatan

Berdasarkan hit. di

} !

]

Berdasarkan pendekatan lapangan
Sedimen Dasar T p' QSedimen
(Qb) (thn) Shields | mpm | SSHMeN o tayang
dasar (Qb) (Qsm)
(ton / thn) ! 11.416,03 i10.134,50' 1109109 | 70,37
{ton / 9 thn) I 102.744.29 !91_210,53 i 99.819.81 | 633.31

Berdasarkan hasil perhitungan dengan beberapa pendekatan yang

terdapat pada tabel 5, menunjukkan bahwa pendekatan Shield mendekati

hasil perhitungan di lapangan, sehingga untuk perhitungan sedimen yang

cukup efisien digunakan pada hilir Sungay Patobong adalah pendekatan

Shield. Berdasarkan perhitungan dilapangan diperoleh sedimentasi pada

hilir Sungai Patobong yaitu 99.819,81 + 11.091.09 = 110.910,90 ton/10

tahun dan untuk perhitungan sedimentasi berdasarkan pendekatan Shield

diperoleh 102.744.29 + 11.416,03 = 114.160,32 ton/10 tahun.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasalkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1.

Besamya sedimentasi dibagian hilir Sungai Patobong yaitu untuk
sedimen melayang (Qsm) = 70,73 ton/tahun sedangkan untuk
sedimen dasar (Qb) = 11.091,09 tonftahun.

Untuk perhitungan sedimen dasar dihitung menggunakan beberapa
pendektan, yaitu pendekatan Shields = 11.416,03ton/tahun, dan MPM
= 10.134,50ton/tahun. Berdasarkan hasil perhitungan, pendekatan
Shield mendekati hasil perhitungan di lapangan sebesar 11.091,09
ton/tahun. Sehingga perhitungan dilapangan diperoleh sedimentasi
pada hilir Sungai Patobong yaitu 99.819,81 + 11.091.09 = 110.910,90
ton/10 tahun dan untuk perhitungan sedimentasi berdasarkan
pendekatan Shield diperofeh 102.744.29 + 11.416,03 = 114.160,32

ton/10 tahun.

Saran

Untuk penelittan telah diketahui seberapa besar sedimen yang
tertampung dalam Sungai Patobong, maka kami selaku penulis
menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menentukan langkah

selanjutnya terhadap sedimen.
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2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
perimbangan pada instansi terkait dalam mengkaj tingkat
sedimentasi pada Sungai Patobong

3. Guna mengantisipast laju peningkatan sedimen maka perlu difakukan
langkah-langkah penanggulangan sedimen seperti pembuatan tanggul

disepanjang tebing Sungai Patobong yang rawan terjadi erosi.
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